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Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara perasaan bersalah dan perilaku melukai diri pada
golongan usia emerging adult. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain non-
eksperimental. Terdapat dua hipotesis penelitian yang digjukan; (1) terdapat hubungan antara perasaan
bersalah dan perilaku melukai diri dan (2) terdapat hubungan antara perasaan bersalah dan self-punishment.
Variabel perasaan bersalah sebagai independent variable pada penelitian ini diukur berdasarkan total skor
perasaan bersalah dan skor dari setigp dimensinya yaitu trait guilt, state guilt, dan moral standards. Perilaku
melukai diri sebagai dependent variable pada penelitian ini diukur berdasarkan frekuens atas banyaknya
perilaku melukai diri yang telah dilakukan dan memiliki variasi DV self-punishment sebagai fungsi dari
perilaku melukai diri. Self-punishment merupakan fungsi yang diteliti karena merupakan dampak
internalisasi yang kuat dari rasa bersalah mengacu pada studi Nelissen dan Zeelenberg (2009). Hasilnya,
hipotesis pertama penelitian ini diterima parsial karena hanyatrait guilt yang memiliki korelasi positif yang
signifikan dengan perilaku melukai diri. Hal ini berimplikasi perlunya pengukuran kepribadian untuk studi
lanjutan. Selanjutnya, hipotesis kedua penelitian ini diterima karena terdapat hubungan positif yang
signifikan antara perasaan bersalah dan self-punishment. Hal ini bertujuan untuk menjawab penelitian Inbar,
Pizzaro, Gilovich, dan Ariely (2013) dan yang menyarankan adanya pengujian dinamika antara perasaan
bersalah, perilaku melukai diri, dan self-punishment. Partisipan pada penelitian ini terdiri dari 119 priadan
wanita usia 18 hingga 29 tahun yang merupakan warga negara Indonesia yang pernah atau sedang terlibat
dalam perilaku melukai diri.

...... This study aims to examine the relationship between guilt and nonsuicidal self-injury among emerging
adult. Thisis a quantitative research with non-experimental design. There are two main hypotheses in this
study; (1) guilt significantly and positively correlates with nonsuicidal self-injury and (2) guilt significantly
and positively correlates with self-punishment. Guilt as independent variable is measured using total score
and each score of its dimensions; state guilt, trait guilt, and moral standards. Nonsuicidal self-injury as
dependent variable is measured based on frequency of nonsuicidal self-injury episodes and has variation of
its DV which is self-punishment as its function. Self-punishment is measured because it is a strong
internalization impact of guilt according to the study of Nelissen and Zeelenberg (2009). Results show that
only trait guilt significantly correlates with nonsuicidal self-injury, so the first hypothesisis accepted
partially. Thisimplies the need for personality measurements for further studies. Furthermore, the second
hypothesis of this study is accepted because guilt significantly correlates with self-punishment. These results
aim to answer the study of Inbar, Pizzaro, Gilovich, and Ariely (2013) and which suggested testing the
dynamics of feelings of guilt, self-injurious behavior, and self-punishment. Participants of this study
consisted of 119 Indonesian men and women aged 18 to 29 who have/had engage in self-harm.
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